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ABSTRACT

Every job has its own pressures and challenges, including physiotherapists who are health workers who help other
people to recover but are prone to burnout. The author is interested in finding out what are the factors or impacts of
burnout in physiotherapists and what preventive steps can be taken to minimize burnout in physiotherapists.
Researchers use the scoping review method with the proposed guidelines and will be carried out according to the
PRISMA-ScR methodology. The factors causing burnout in the research results include socio-demographic,
organizational and personal aspects. Apart from that, there are also journal articles that discuss the relationship
between burnout and other psychological variables, namely depression, anxiety and stress. In discussing impacts,
there are internal impacts (for physiotherapists) and also external impacts (for working institutions or patients).
Preventive actions that can prevent burnout in the physiotherapist profession include solutions for developing
coping strategies, having a support system, and also preventive actions that can be carried out by health
institutions. Based on the results of the discussion above, it can be concluded that burnout has many good causal
factors that come from personal, socio-demographic and also from the work of the physiotherapist itself. However, it
can be seen that the most dominant dimension of burnout experienced by physiotherapists is the emotional
exhaustion dimension. Burnout also has a negative impact on both individual physiotherapists and patients who
receive services, so it is important for physiotherapists to know themselves when they have to face problems, as a
form of preventive action against burnout.
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ABSTRAK

Setiap pekerjaan memiliki tekanan dan tantangannya tersendiri, termasuk fisioterapis yang merupakan salah satu
tenaga kesehatan yang membantu orang lain untuk sembuh namun ternyata rentan terhadap burnout. Penulis tertarik
untuk mengetahui apakah yang menjadi faktor atau dampak dari burnout pada fisioterapis dan bagaimana langkah
preventif yang dapat dilakukan untuk meminimalisir burnout pada fisioterapis. Peneliti menggunakan metode
scoping review dengan panduan yang diusulkan dan akan dilakukan sesuai dengan metodologi PRISMA-ScR.
Faktor penyebab burnout di dalam hasil penelitiannya, terdapat aspek sosio demografi, organisasional dan juga
personal. Selain itu terdapat juga artikel jurnal yang membahas keterkaitan antara burnout dengan variabel psikologi
lainnya yaitu depresi, kecemasan, dan stres. Dalam membahas dampak terdapat dampak internal (bagi fisioterapis)
dan juga dampak eksternal (bagi institusi bekerja atau pasien). Tindakan preventif yang dapat mencegah terjadinya
burnout pada profesi fisioterapis, di dalamnya terdapat solusi untuk mengembangkan strategi coping, mempunyai
sistem pendukung, dan juga tindakan preventif yang dapat dilakukan oleh institusi kesehatan.Berdasarkan hasil
pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa burnout memiliki banyak faktor penyebab baik yang berasal dari
pribadi, sosio demografis dan juga dari pekerjaan fisioterapis itu sendiri. Namun dapat dilihat bahwa dimensi yang
paling dominan dalam burnout yang dialami fisioterapis adalah pada dimensi emotional exhaustion. Burnout juga
memiliki dampak yang negatif baik bagi individu fisioterapis maupun pasien yang menerima layanan, sehingga
penting bagi para fisioterapis untuk mengenal dirinya sendiri ketika harus menghadapi masalah, sebagai bentuk
tindakan preventif burnout.

Kata Kunci: burnout, fisioterapis, kelelahan emosi, scoping review

1. PENDAHULUAN
Kesehatan merupakan hal yang penting bagi seseorang. Oleh karena itu, diperlukan fasilitas dan
pelayanan kesehatan untuk menunjang kesehatan masyarakat yang lebih baik. Bukan hanya
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berupa bangunan rumah sakit ataupun alat-alat yang digunakan, jenis pelayanan dan tenaga
kesehatan yang kompeten juga berperan penting dalam menjaga kesehatan masyarakat.

Menjadi seorang tenaga kesehatan merupakan peran yang cukup menantang. Berurusan dengan
kesehatan dan kondisi tubuh seseorang dapat menciptakan tekanan tersendiri bagi para tenaga
kesehatan. Salah satu tenaga kesehatan yang telah disebutkan adalah terapis dalam layanan
fisioterapi. Layanan fisioterapi sendiri adalah tindakan penyembuhan yang bertujuan untuk
menghindari atau meminimalisir keterbatasan fisik seseorang yang diakibatkan cedera atau
penyakit (Kementerian Kesehatan RI, 2021). Bisa dikatakan fisioterapi dapat membantu para
pasien untuk mengembalikan fungsi fisiknya setelah sebelumnya mengalami masalah akibat
penyakit ataupun kecelakaan.

Dalam melakukan perannya sebagai fisioterapis bukan hanya keterampilan teknis yang
dibutuhkan namun juga soft skill seperti kemampuan interpersonal yang diperlukan dalam
memotivasi pasien, seringkali mental pasien terpengaruh karena cedera atau kecelakaan yang
dialami. Khususnya pasien yang memerlukan waktu yang panjang untuk pulih dikarenakan
cedera parah. Di sinilah peran fisioterapis untuk tetap memberikan semangat dan motivasi untuk
terus menjalani proses pengobatan (IIK Bhakti Wiyata, 2022).

Secara emosional tuntutan di atas bisa jadi menyebabkan seorang fisioterapis mengalami tekanan
tersendiri, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wijaya et al. (2019) mengatakan bahwa
stress kerja bahkan dapat menurunkan kualitas hidup seseorang dan mempengaruhi kesehatan
mental seseorang. Salah satu penyakit yang mungkin muncul karena stress berlebihan adalah
burnout. Terdapat tiga dimensi yang dapat dilihat yaitu kelelahan yang berlebihan, perasaan sinis
dan tidak terikat dengan pekerjaan, serta rasa tidak efektif dan kurang berprestasi. Berdasarkan
penjelasan diatas penulis tertarik untuk mengetahui apakah yang menjadi faktor atau dampak
dari burnout pada fisioterapis dan bagaimana langkah preventif yang dapat dilakukan untuk
meminimalisir burnout pada fisioterapis

2. METODE PENELITIAN

Peneliti menggunakan metode scoping review dengan panduan yang diusulkan dan akan
dilakukan sesuai dengan metodologi PRISMA-ScR (McCausland et al., 2019). Strategi
penelitian dibuat untuk mencari studi yang dipublikasikan dan terkait dengan topik yang telah
dipilih. Pencarian menggunakan 1 kata kunci, hal ini dilakukan agar mendapatkan hasil yang
lebih lengkap. Pencarian pertama dilakukan pada tanggal 28 September 2023 menggunakan kata
kunci “burnout” and “physiotherapist”. Pencarian dilakukan pada portal jurnal yang sama yaitu
PubMed, dan ScienceDirect. Studi yang ditulis dalam Bahasa Indonesia dan Inggris akan
dimasukan dalam tulisan kali ini.

Untuk inklusi dan eksklusi dalam mencari artikel jurnal terdapat pada tabel 1. Kriteria di bawah
ini ditetapkan berdasarkan topik yang telah ditentukan sebelumnya dan bertujuan untuk menjaga
keakuratan setiap jurnal yang akan digunakan pada publikasi ini. Untuk mengelola proses
penyaringan artikel jurnal, digunakan Google Spreadsheet yang menuliskan jumlah artikel jurnal
yang ditemukan setiap kali diterapkan kriteria inklusi dan eksklusi. Hal ini dilakukan agar
penulis dapat mengetahui berapa jumlah artikel jurnal yang didapatkan pada akhirnya.
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Tabel 1
Kriteria Inklusi dan Eksklusi untuk Artikel Jurnal
Inklusi (n=4) Eksklusi (n=3)
Fokus pada burnout dan fisioterapis (jika terdapat Profesi yang dibahas bukan fisioterapis atau terapis
variabel lainnya akan tetap dianggap sebagai inklusi) dalam bidang lain
Penelitian berupa empiris Tidak terdapat variabel burnout
Bisa diakses untuk full text dan juga abstrak Penelitian yang dilakukan berupa Scoping Review

atau Systematic Review
Menggunakan bahasa Indonesia atau inggris

Setelah pencarian, semua kutipan yang teridentifikasi akan disusun dan diunggah ke pengatur
referensi yaitu mendeley versi 1.19.8.0 yang terhubung langsung ke aplikasi Microsoft Word.
Artikel jurnal yang memiliki duplikat dihapus. Selanjutnya, uji coba (pilot study), judul dan
abstrak kemudian akan disaring oleh penulis berdasarkan kriteria inklusi untuk review tersebut.
Teks lengkap kutipan yang dipilih akan dinilai secara rinci berdasarkan kriteria inklusi oleh dua
atau lebih peninjau independen. Alasan eksklusi artikel jurnal atau yang tidak memenuhi kriteria
inklusi akan dicatat dan dilaporkan dalam Scoping Review. Setiap ketidaksepakatan yang muncul
antara reviewer pada setiap tahapan proses seleksi akan diselesaikan melalui diskusi, atau dengan
reviewer tambahan. Hasil pencarian dan proses inklusi studi akan dilaporkan secara lengkap
dalam tinjauan pelingkupan akhir dan disajikan dalam diagram alur /tem Pelaporan Pilihan untuk
Tinjauan Sistematis dan Ekstensi Meta-analisis untuk tinjauan pelingkupan (PRISMA-ScR).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam melaksanakan penelitian kali ini peneliti menyaring 457 artikel jurnal, terdapat 440
artikel yang tidak diikutsertakan dan pada akhirnya mendapatkan 17 artikel jurnal yang sesuai
dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Pada seleksi final yang dilakukan akhirnya ditemukan 10
artikel yang dimasukan ke dalam sintesis. Pencarian artikel dilakukan pada 2 database jurnal
yaitu ScienceDirect dan Pubmed.

Gambar 1
Hasil Seleksi Sumber Bukti
Mengindentifikasi artikel !Vlenginder?tiﬁkasi
melalui Science Direct artikel melalui PubMed
(N=3131) (N=394)

P

Artikel yang ditemukan setelah
menghapus duplikasi

(N=457)
Artikel yang diskrining Artikel yang dieksklusi
(N=457) —> (N=440)
Artikel yang diskrining Artikel y?rrjﬁsd)leksklum
keseluruhan untuk eligibilitas | —p Tidak mengg_unakan teori
(N=17) Maslach/Burnout Maslach
l Inventory (BMI) =5

Artikel yang dimasukan ke
dalam sintesis
(N=10)
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Tabel 2
Data Systematic Review
Judul Penulis Tahun Negara  Metode Tujuan penelitian Hasil
artikel Penelitian penelitian
Burnout In Scutter et 1995 Australia Kuantitatif =~ Untuk mengetahui tingkat Di  dalam penelitian, tidak
Recently al. burnout seorang terdapat hubungan yang
Qualified fisioterapis yang telah signifikan antara karakteristik
Physiothera tersertifikasi kurang dari 5 demografis atau riwayat
pists tahun pekerjaan dan juga tingkat
In South seseorang mengalami burnout.
Australia Bagaimanapun ada beberapa
fenomena yang muncul dalam
penelitian ini seperti; wanita
yang sudah bercerai cenderung
mengalami  kelelahan emosi
yang lebih tinggi dan juga
tingkat burnout lebih tinggi
ditemukan pada para
fisioterapis yang bekerja pada
rumah sakit umum.
Burnout  Castro et 2020 Brazil Kuantitatif ~ Untuk mengevaluasi Banyak tenaga kesehatan yang
Syndrome al. berapa tingkat burnout ~ mengalami  burnout dengan
And yang berat di antara para tingkatan yang berat pada divisi
Engagemen tenaga kesehatan dan juga ICU dan step-down unit dan
t Among hubungan tingkat burnout juga diantara burnout dan work
Critical tersebut dengan work engagement terdapat korelasi
Care engagement negatif
Providers:
A
Cross-Secti
onal Study
Burnout  Piwniket 2014 Polandia Kuantitatif = Tujuan dari penelitian ini Burnout pada fisioterapis dapat
Syndrome al. adalah untuk mengukur muncul dengan meningkatnya
In Physical tingkat burnout dalam kelelahan emosi dan
Therapists — kelompok fisioterapis dan menurunnya rasa pencapaian
Demograph juga mencari tahu pribadi.  Kelelahan  emosi
ic And hubungan antara variabel ditemukan cukup banyak pada
Organizatio burnout dengan faktor fisioterapis yang bekerja dengan
nal Fac demografis dan juga orang dewasa dan ditempatkan
variabel organisasi (umur, di rumah sakit.
jenis kelamin, status Sedangkan depersonalisasi
pernikahan, jumlah anak, ditemukan lebih tinggi pada
edukasi, pengalaman pria yang bekerja di rumah sakit
bekerja, penempatan dan yang telah bekerja selama
bekerja, kelompok umur, 15-19 tahun  dan  rasa
dan departemen pencapaian pribadi ditemukan
pekerjaan) menurun pada fisioterapis pria
yang memiliki edukasi lebih
rendah
Burnout  Sanchezet 2017 Spanyol Descriptive  Penelitian ini bertujuan  Para fisioterapis di Extremadura
syndrome al. and analytic  untuk menilai burnout dan menunjukan angka 65.23 pada
prevalence transversal 3 dimensi di dalamnya  tingkatan burnout mengikuti
in epidemiologic yaitu emotional Maslach  burnout Inventory
physiothera study. exhaustion (EE), questionnaire. Angka  ini
pists depersonalization (Dp)  tergolong  pada  tingkatan
and low professional menengah namun mengarah
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accomplishment (LPA).
penelitian ini berfokus
pada fisioterapis pada
extremadura yang bekerja
sebagai kelompok maupun
individu.

Penelitian ini juga ingin
mencari tingkatan burnout
dan juga kaitannya dengan
sosio demografis dan
variabel bekerja dan
bagaimana sebuah
kelompok fisioterapis
dapat terpengaruh dengan
adanya burnout syndrome

pada tingkatan tinggi karena
kategori tinggi dimulai pada
angka 66

Association Moriswa et 2022 Japan Kuantitatif =~ Tujuan dari penelitian ini Ditemukan = bahwa  angka
between  al. adalah untuk burnout  pada  fisioterapis
physiothera menginvestigasi terdapat di tengah-tengah angka
pist burnout persebaran burnout pada burnout pada dokter dan
and fisioterapis dan bagaimanaperawat. Selain itu faktor terkait
working hubungan antara burnout yang menyebabkan mereka
environmen dengan lingkungan merasakan burnout antara lain
t during the pekerjaan dimana para  seperti; lamanya fisioterapis
coronavirus fisioterapis harus melakukan praktik dan rasa
disease memberikan layanan terbeban dengan kontrol infeksi
2019 terapi pada pasien

pandemic in COVID-19 yang terdapat

Japan: pada red zone

A

multicenter

observation

al study

Physical  Calzietal. 2006 Italy Experimental Tujuan penelitian ini Secara  keseluruhan tingkat
rehabilitatio group adalah untuk burnout pada keempat kategori
n and menginvestigasi sindrom cenderung menengah ke bawah.
burnout: burnout diantara para Pada fisioterapis ditemukan
different petugas rehabilitasi fisik  kecenderungan pada dimensi
aspects of dan berfokus pada Emotional Exhaustion.
the membandingkan 4 Ditemukan juga kecenderungan
syndrome kategori petugas kesehatanuntuk  timbulnya  perasaan
and yang berbeda (fisioterapis marah pada keempat kategori
comparison dan terapis bicara, namun tergantung pada
between perawat, fisikawan, dan  lingkungan kerja yang dimiliki
healthcare teknisi)

professional

s involved

Burnout in Jacomeet 2021 Portugal Cross-sectionaSasaran penelitian ini Lebih dari 40% fisioterapis
Portuguese al. | quantitative adalah untuk mengalami  burnout  secara

physiothera
pists during
COVID-19
pandemic

study with a
web-based
survey

menggambarkan burnout
diantara para fisioterapis
dan untuk memperkirakan
apa saja prediktor yang
potensial menyebabkan
burnout di masa pandemi
COVID 19

personal juga profesional dan
25% mengalami burnout terkait
dengan  pasien.  Resiliensi,
depresi, dan stres memainkan
peran penting dalam ketiga
dimensi burnout. Dibutuhkan
deteksi dini dan strategi
pengelolaan dalam mengetahui
kelelahan yang terjadi pada
fisioterapis.
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Occupation Barriento
al stress and et al.

2020 Spanyol

observational, Penelitian ini bertujuan
descriptive anduntuk mengukur tingkat

Tingkat occupational  stress
ditemukan cukup tinggi pada

burnout cross-sectiona occupational stress dan  fisioterapis di Cadiz, Spanyol.
among [ study burnout pada fisioterapis Lebih dari setengah sampel
physiothera yang bekerja secara umummengalami occupational stress
pists: a maupun privat di provinsi /evel menengah ke atas dan
cross-sectio Cadiz, Spanyol prevalensi  sindrom  burnout
nal pada sampel cenderung rendah.
survey in Dimensi yang paling tinggi
Cadiz adalah Emotional Exhaustion
(Spain) dan yang paling rendah adalah
Lack of Personal Achievement
Stress and Saravanab 2019 India The Studi ini dilakukan untuk Terdapat  hubungan  yang

burnout  avanl et cross-sectionalmengevaluasi prevalensi signifikan antara tingkat stres
among al. survey burnout dan stres di antaradan job satisfaction. Diperlukan
Intensive dokter dan para tenaga  batasan yang dapat menunjukan
Care Unit kesehatan di ICU. Selain penyebab stres dan hal yang
Healthcare itu studi ini juga ingin dapat meningkatkan ~ job
Professional mengevaluasi faktor yang satisfaction untuk mencegah
s in an mempengaruhi stres dan  burnout.

Indian burnout pada para tenaga

Tertiary kesehatan

Care

Hospital

The Domagala 2015 Polandia Cross-section Tujuan dari penelitian ini Terdapat efek positif dari fask
Interrelation et al. design and  adalah untuk mencari tahu oriented ~ coping  terhadap
ships of quantitative  skala burnout pada burnout sedangkan efek negatif
Coping fisioterapis dan ditimbulkan  oleh  emotion
Styles and menentukan hubungan  oriented  coping  terhadap
Professional antara gaya coping dan  burnout syndrome.

burnout burnout

Among

Physiothera

pists

The Nogueira 2022 Spanyol  Across-section Objektif dari penelitian ini Terdapat asosiasi antara burnout
Relationshi et al. al survey adalah untuk memeriksa dan empati. Tingkat burnout
p Between asosiasi antara burnout, yang lebih tinggi terasosiasi
burnout empati, dan aspek sosio dengan empati yang lebih
And demografis pada rendah dan seseorang yang
Empathy In fisioterapis juga bekerja dalam waktu yang lama
Physiothera menganalisis pengaruh  terkait dengan tingkat burnout
pists: A yang rendah

Cross-Secti

onal Study

Work Locus Wilskiet 2015 Polandia Kuantitatif = Tujuan penelitian ini Hubungan antara work locus of

Of Control al.

adalah untuk menjelaskan

control eksternal dan burnout

And hubungan antara work pada terapis dapat dimediasi
burnout locus of control dan secara positif dengan
In Polish burnout dengan meditasi emotion-focused coping dan
Physiothera coping styles sebaliknya hubungannya
pists: The dengan problem-focused coping
Mediating bersifat negatif.

Effect Of

Coping

Styles

Terdapat 7 artikel yang membahas mengenai faktor penyebab burnout di dalam hasil
penelitiannya. Terdapat aspek sosiodemografi, organisasional dan juga personal. Dalam aspek
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pekerjaan terdapat 6 artikel yang membahas hal tersebut. Faktor yang paling banyak dibahas
adalah mengenai beban kerja yang fisioterapis harus lakukan. Dari segi organisasional atau
pekerjaan, hal yang kebanyakan menyebabkan seorang fisioterapis mengalami burnout adalah
jam bekerja dan juga interaksi dengan para pasien dan keluarga.

“Seorang fisioterapis menghabiskan waktu yang cukup panjang dengan pasien yang
sama, dalam prosesnya fisioterapis bukan hanya harus memberikan layanan secara
teknis namun menghadapi emosi atau perasaan sang pasien. Terlebih lagi fisioterapis
juga bertanggung jawab untuk menjaga motivasi pasien untuk tetap menjalankan
terapi, hal ini bisa menjadi semakin menantang apabila sang pasien telah ada di fase
terapi yang cukup panjang dan mulai kehilangan harapan untuk sembuh secara total.
Bagi fisioterapis hal ini dapat menguras tenaga dan perasaan mereka sehingga
dalam jangka panjang jika terus-menerus terjadi fisioterapis dapat mengalami
kelelahan yang berlebih” (Li Calzi et al., 2006).

“Seorang fisioterapis yang mendedikasikan waktunya lebih dari 40 jam per minggu
mengalami burnout sindrom yang tinggi dan dimensi terbesarnya adalah Emotional
Exhaustion dan juga Depersonalization.” (Gonzalez-Sanchez et al., 2017).

Untuk faktor sosio demografis terdapat 2 artikel yang menghasilkan informasi bahwa faktor
demografis utama yang menyebabkan seseorang dapat mengalami burnout adalah status
pernikahan.

“Status pernikahan mempengaruhi tahap akhir burnout syndrome... dengan data
yvang telah kami sajikan di atas burnout dapat diasosiasikan dengan orang-orang
vang tidak memiliki pasangan yang stabil dan meskipun belum ada data yang...
namun dengan lingkungan yang familiar dapat meredakan stres dan tekanan dari
pekerjaan.” (Li Calzi et al., 2006).

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Paendong et al (2023) yang
mengatakan bahwa dukungan yang didapat dari orang-orang terdekat dapat mengurangi tingkat
psychological distress. Dukungan yang diberikan dapat berupa semangat, motivasi, saran dari
keluarga yang nantinya dapat menentukan karakter seseorang nantinya (Nasution et al., 2019).

Untuk aspek personal terdapat 2 artikel yang membahas hal tersebut dan keduanya menemukan
hal yang berbeda. Selain itu, terdapat juga artikel jurnal yang membahas keterkaitan antara
burnout dengan variabel psikologi lainnya yaitu depresi, kecemasan, dan stres dimana variabel
ini signifikan dan terasosiasi secara negatif dengan resiliensi dalam burnout syndrome.
Sedangkan variabel kecemasan cukup tinggi pada para fisioterapis yang bekerja langsung dengan
pasien dan ternyata berperan penting dalam berkembangnya burnout. (Jacome et al., 2021)

Dalam membahas dampak terdapat 4 artikel yang membahas mengenai dampak dari burnout
terhadap fisioterapis. Dampak yang dibahas adalah dampak internal (bagi fisioterapis) dan juga
dampak eksternal (bagi institusi bekerja atau pasien).

“Burnout yang dialami para fisioterapis dapat berakibat pada berkurangnya

kualitas dari layanan yang diberikan kepada pasien, ketidakhadiran, dan juga
penyakit fisik maupun mental bagi fisioterapis.” (Azevedo Castro et al., 2020)
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“Masalah fisik yang dapat dialami fisioterapis karena burnout adalah
musculoskeletal disorders, sindrom burnout juga dapat berdampak bagi institusi
karena layanan yang diberikan tidak maksimal dan pasien merasa tidak puas dengan
layanan yang diberikan. Dimensi burnout yang terpengaruh dalam hal ini adalah
emotional exhaustion dan juga depersonalization yang akhirnya membuat
fisioterapis merasa tidak nyaman dan menjadi kurang berempati pada keluhan
orang lain.”(Rodriguez-Nogueira et al., 2022)

Terdapat 6 jurnal yang membahas mengenai tindakan preventif yang dapat mencegah terjadinya
burnout pada profesi fisioterapis, di dalamnya terdapat solusi untuk mengembangkan strategi
coping dan mempunyai sistem pendukung. Dari studi sebelumnya yang dilakukan oleh
Noorputeri et al. (2021) menyatakan penting untuk individu mengenal dirinya dalam
menghadapi masalah agar dapat mengurangi resiko burnout.

Dukungan emosional yang didapatkan dari sebuah hubungan dapat membantu individu untuk
berhadapan dengan stress sehingga peluang untuk merasakan burnout berkurang. Penyelesaian
masalah yang terencana dibanding menghindar ketika menghadapi situasi yang menekan.
(Scutter & Goold, 1995).

Efek positif ditemukan pada task oriented coping dan emotion coping oriented cenderung
berefek negatif pada simptom burnout. Dapat dikatakan bahawa task oriented coping berasosiasi
dengan adaptasi yang lebih baik pada fisioterapis.” (Nowakowska-Domagala et al., 2015). Selain
dari sisi fisioterapis, tindakan preventif juga dapat dilakukan pada sisi institusi kesehatan,
sebagaimana yang dikatakan oleh Saraswati dan Pertiwi (2020) mengatakan bahwa dengan
perusahaan menunjukan mereka peduli, menghormati, dan menghargai kontribusi pegawainya
sama dengan perusahaan memenuhi social emotional needs mereka.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa burnout memiliki banyak faktor
penyebab baik yang berasal dari pribadi, sosio demografis dan juga dari pekerjaan fisioterapis itu
sendiri. Namun dapat dilihat bahwa dimensi yang paling dominan dalam burnout yang dialami
fisioterapis adalah pada dimensi emotional exhaustion, hal ini dikarenakan keharusan fisioterapis
untuk berhadapan langsung dengan pasien dalam jangka waktu yang panjang, ditambah lagi
fisioterapis juga ikut terpengaruh dengan keadaan perasaan pasien selama mengikuti sesi terapi.
Menjadi tantangan tersendiri bagi para fisioterapis untuk dapat membantu menjaga dan
meningkatkan moral pasien untuk tetap semangat dalam menjalani terapi. Seringkali yang terjadi
adalah pasien cenderung merasa frustasi dalam menjalani terapi karena hasil terapi tidak kunjung
sesuai dengan ekspektasi yang diinginkan. Menghadapi pasien dengan tantangan seperti ini dapat
ikut mengikis perasaan fisioterapis dan berujung mengalami stres hingga burnout.

Selain itu burnout pada fisioterapis juga dipengaruhi oleh jam kerja, dimana mereka yang
bekerja lebih dari 40 jam seminggu cenderung mengalami burnout yang tinggi. Ditambah
dengan tidak adanya pendukung (dalam studi ini pasangan) yang dapat mengurangi resiko
burnout. Terdapat variabel lainnya juga yang terasosiasi dengan burnout, yaitu depresi,
kecemasan, dan stres yang ikut berkontribusi dalam menciptakan burnout yang berkepanjangan.

Dampak dari burnout yang dialami oleh fisioterapis dapat berupa fisik dan juga mental. Secara

psikologis, fisioterapis yang mengalami burnout cenderung memiliki empati yang kurang.
Sedangkan secara fisik, burnout dapat menyebabkan musculoskeletal disorders yang tentunya
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dapat berdampak kepada pelayanan pasien. Dampak negatif ini bukan hanya akan dirasakan oleh
fisioterapis itu sendiri namun juga kepada pasien dan institusi kesehatan tempat fisioterapis
bekerja

Maka dari itu untuk mengurangi kemungkinan burnout pada fisioterapis ditemukan beberapa
cara. Pertama dapat mengembangkan strategi pemecahan masalah atau task oriented coping yang
terbukti dapat menurunkan tingkat burnout. Selanjutnya adalah memiliki support system yang
dapat mendukung fisioterapis dalam menurunkan angka tekanan dalam bekerja dan yang terakhir
bagi pihak manajerial institusi kesehatan dapat menciptakan lingkungan dan membuat kegiatan
yang menumbuhkan rasa kontrol secara mandiri bagi para setiap fisioterapis.

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti
memberikan beberapa saran, diantaranya sebagai berikut: (a) untuk penelitian selanjutnya dapat
meneliti sampel fisioterapis dari Indonesia, mengingat penelitian di atas belum memiliki
penelitian yang sampelnya berasal dari Indonesia; dan (b) teori yang digunakan kedepannya
dapat diperluas, bukan hanya menggunakan teori dari Maslach namun juga dari ahli lainnya.
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